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ABSTRAK

Sektor pariwisata dianggap sebagai salah satu sektor yang memiliki peranan penting
bagi pertumbuhan perekonomian Indonesia, sehingga telah ditetapkan sebagai
prioritas nasional yang ditargetkan pencapaiannya bagi pemerintah. Maka dari itu
seiring perkembangan sektor pariwisata menimbulkan bertambahnya fasilitas yang
mendukung sektor pariwisata tersebut. Hotel sebagai fasilitas utama yang mendukung
kegiatan perjalanan wisata dituntut untuk dapat menawarkan excellent service bagi
para tamu sehingga dinilai memiliki competitive advantage. Persediaan sendiri dinilai
penting dan memiliki peranan dalam kegiatan operasional yang dilakukan di dalam
industri perhotelan karena ketersediaan barang untuk menyajikan makanan dan
minuman menjadi fokus penilaian bagi konsumen. Hotel California merupakan hotel
berbintang tiga yang terkenal dan menjadi salah satu Luxury Hotel dengan konsep
Green Hotel di Bandung dengan menawarkan layanan jasa yang terbaik dengan
konsep ” The Most Like Hotel *.

Apabila keinginan dan kebutuhan tamu hotel tidak dapat terpenuhi,
maka secara langsung akan memengaruhi penilaian terhadap hotel tersebut dan
menimbulkan rasa ketidakpuasan dari tamu hotel sehingga dapat menimbulkan risiko
hilangnya tamu hotel yang berpotensial. Menurut Reider ( 2002 : 2 ), pemeriksaan
operasional merupakan suatu proses untuk menganalisa kegiatan operasional
perusahaan secara internal dan suatu aktivitas untuk mengidentifikasi area yang
membutuhkan perbaikan secara positif maupun perbaikan secara berkesinambungan.
Melalui pemeriksaan operasional, peneliti dapat menilai dan mengetahui area-area
yang memerlukan dan menyarankan rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi kegiatan pengelolaan persediaan makanan dan minuman.

Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif dengan data
kualitatif dan kuantitatif dalam menentukan topik dan pengidentifikasian masalah
dengan pengelolaan persediaan sebagai variabel dependen dan pemeriksaan
manajemen sebagai variabel independen. Analisis yang digunakan adalah analisis
literatur yang mencakup teori pemeriksaan manajemen, strategic activitiy-based
management : supplier relationships and product development, serta standar operasi
dan kebijkan pengelolaan persediaan juga analisis berdasarkan kondisi lapangan yang
didapat datanya dari wawancara dan observasi sehingga menghasilkan hasil analisis
yang memadai.

Melalui pemeriksaan operasional ini, perusahaan dapat dinilai apakah
kegiatan operasional dalam pengelolaan persediaan telah dilakukan secara efektif dan
mengikuti peraturan yang ada serta menilai apakah kebijakan yang dibuat sudah efektif
dan efisien. Peneliti dapat melihat kepatuhan pihak hotel terhadap peraturan yang
berlaku dari luar hotel, maupun karyawan hotel terhadap standar operasional dan
prosedur yang berlaku. Pemeriksaan operasional ini juga membantu menilai kelayakan
pemasok untuk kategori daging dan seafood dimana sering mengalami perbedaan
dengan yang diinginkan departemen penggunanya dan membantu mengevaluasi dalam
penerapan just in time purchasing serta menghitung besarnya biaya yang akan terjadi
apabila pihak hotel tidak melakukan kegiatan pemesanan yang efektif dan efisien.

Kata Kunci: Pengelolaan persediaan, Pemeriksaan operasional, Efektif, Efisien,
Hotel



ABSTRACT

The tourism sector is regarded as one of the sectors that have an important role for
the growth of the Indonesian economy, so it has been established as a national priority
targeted for its achievement for the government. Therefore, as the development of the
tourism sector raises the additional facilities that support the tourism sector. The hotel
as the main facility that supports the travel activity is required to offer excellent service
for the guests so it is considered to have competitive advantage. Inventories themselves
are considered important and have a role in operational activities undertaken within
the hospitality industry because the availability of goods to serve food and beverages
is the focus of assessment for consumers. Hotel California is a famous three star hotel
and one of the Luxury Hotel with Green Hotel concept in Bandung by offering the best
service with the concept of "The Most Like Hotel".

If the wishes and needs of the hotel guest can not be fully by the hotel,
it will directly affect the rating of the hotel and cause a feeling of dissatisfaction from
the hotel guests that may pose a risk of loss of potential hotel guests. According to
Reider (2002: 2), an operational review is a process for analyzing the company's
internal operations and an activity to identify areas that require positive improvement
or continuous improvement. Through operational checks, researchers can assess and
know the areas that require and recommend improvement recommendations to
improve the effectiveness and efficiency of food and beverage supply management
activities.

The researcher used descriptive research method with qualitative and
quantitative data in determining topic and problem identification with inventory
management as dependent variable and operational review as independent variable.
Researcher used literature analysis which includes operational review theory,
profitability analysis of supplier, operational standard and also inventory
management policy also analysis based on field condition obtained from interview and
observation data and will produce result of adequate analysis.

Through this operational review, the company can be assessed whether
the operational activities in the management of the inventory have been carried out
effectively and follow the existing rules and assess whether the policies made are
effective and efficient. Researcher can view hotel compliance with applicable
regulations from outside the hotel, or hotel employees against applicable operational
standards and procedures. These operational review also help researcher to assess
the feasibility of the supplier for the meat and seafood categories where it often differs
from the desired department of its users and helps evaluate in the implementation of
just in time purchasing and calculate the amount of costs that will occur if the hotel
does not conduct an effective and efficient ordering activity.

Keywords: Inventory management, Operational checking, Effective, Efficient, Hotel
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Sektor pariwisata merupakan sektor yang penting bagi pertumbuhan ekonomi di Indonesia
karena membantu mengenalkan kepada masyarakat dunia yang tidak hanya sebagai
tempat berlibur namun juga sebagai tempat untuk berbisnis. Dengan dikenalnya Indonesia
oleh masyarakat mancanegara, mampu mengenalkan kepribadian masyarakat Indonesia
tersebut dan meningkatkan pendapatan negara melalui pengelolaan situs pariwisata
lainnya. Menurut Sekretariat Kabinet Republik Indonesia', sektor pariwisata telah
menjadi prioritas nasional dalam RPJM ( Rencana Pembangunan Jangka Menengah )
2015-2019 yang diprioritaskan dan ditargetkan pencapaiannya. Hal ini secara langsung
terlihat pada semakin gencarnya aksi yang dilakukan Kementerian Pariwisata Repub lik
Indonesia untuk mengenalkan situs-situs pariwisata di dalam negeri serta pengakuan
terhadap situs-situs bersejarah maupun benda-benda budaya lainnya melalui program
pembangunan pariwisata Indonesia “Wonderful Indonesia”. Kekayaan alam dan budaya

menjadi komponen penting dalam kegiatan pariwisata di Indonesia.

Masing-masing provinsi memiliki daerah yang kuat menonjol dalam situs
pariwisata tertentu dimana memiliki keunikan dan ciri khasnya masing-masing. Saat ini
Kota Bandung sendiri sebagai Ibukota Jawa Barat menjadi destinasi wisata utama di Jawa
Barat bagi para wisatawan. Hal ini disebabkan dengan adanya pembuatan taman-taman
yang menarik wisatawan dan wisata alam yang sudah ada sejak dahulu namun tetap
dikelola dengan baik melalui bantuan pemerintah serta warga setempat hingga akhirnya
terkenal di lingkungan masyarakat dan turis. Selain itu Kota Bandung terkenal akan wisata

kuliner dimana makanan dan minuman mudah didapatkan di mana saja dengan harga yang

M. Arief Khumaedy,” Tahun 2017 Kita Genjot Sektor Pariwisata”, http://setkab.go.id/tahun-2017-kita-
genjot-sektor-pariwisata/, pada tanggal 20 Februari 2017 pukul 20.16 WIB




terjangkau juga sistem akses perjalanan yang memiliki banyak alternatif transportasi
umum. Dengan iklim yang sejuk juga menjadi salah satu faktor pemilihan tempat untuk

melepas penat bagi para wisatawan kota Jakarta dan daerah sekitar Bandung.

Dengan berkembangnya sektor pariwisata, menyebabkan bertambahnya
fasilitas yang mendukung sektor pariwisata. Hotel merupakan fasilitas utama yang
mendukung kegiatan wisatawan dalam melakukan perjalanan wisata. Saat ini hotel tidak
sekedar menjadi tempat untuk bermalam saja, melainkan juga sebagai perusahaan jasa
yang menawarkan excellent service bagi para tamu sehingga dinilai memiliki competitive
advantage sebagai salah satu kekuatan untuk bersaing di dunia bisnis perhotelan. Hotel
California merupakan hotel berbintang tiga yang terkenal dan menjadi salah satu Luxury
Hotel dengan konsep Green Hotel di Bandung. Hotel California menawarkan layanan jasa
yang terbaik dengan konsep ” The Most Like Hotel ““. Hotel California juga didukung
dengan fasilitas bar, restaurant, spa, room service, housekeeping, dan pelayanan yang

ramah dari masing-masing karyawan terhadap para tamu.

Makanan dan minuman yang disajikan menjadi fokus utama para tamu,
ketika breakfast, banquet, room service, bar dan restaurant. Ketersediaan barang menjadi
faktor penting sehingga apabila tamu memesan, pihak hotel harus bisa menyediakan apa
yang diminta oleh tamu hotel agar tamu hotel tetap puas terhadap layanan jasa yang
diberikan. Maka dari itu, pengelolaan persediaan yang baik menjadi fokus utama bagi
pihak hotel. Namun di samping mempersiapkan persediaan, pihak hotel juga perlu
memperhatikan bahwa makanan dan minuman tidak tahan lama dan memerlukan
perhatian lebih dalam tata kelola penyimpanan. Jika pihak hotel mengabaikan hal tersebut,
maka akan menimbulkan kerusakan terhadap persediaan makanan dan minuman terutama
dari segi kualitas dan tidak layak untuk disajikan kepada para tamu. Pengelolaan
persediaan yang baik akan memaksimalkan kualitas makanan dan minuman yang
disajikan dari Hotel California sehingga meningkatkan tingkat kepuasan dan kualitas

pelayanan jasa bagi para tamu.

Siklus persediaan pada Hotel California terdiri dari permintaan yang

diajukan oleh masing-masing departemen, pemesanan, penerimaan, penyimpanan,



pemakaian dan pencatatan persediaan yang dilakukan oleh pihak purchasing, store and
receiving, dan cost control di bawah pengawasan Financial Controller. Banyaknya
departemen yang ada pada Hotel California menyebabkan persediaan yang dibutuhkan
setiap departemen pun menjadi berbeda dan bersifat variatif tergantung kebutuhan
masing-masing pihak. Bahan makanan yang dibutuhkan pihak hotel dikelola pada bagian
kitchen dan bahan minuman yang dibutuhkan oleh pihak hotel dikelola pada bagian bar.
Kedua departemen tersebut memerlukan komunikasi yang baik untuk mengelola biaya
yang diperlukan untuk persediaan yang dibutuhkan dalam penyajian makanan dan

minuman untuk para tamu agar menghasilkan laba yang maksimal bagi Hotel California.

Kegiatan operasional yang baik didukung oleh pengelolaan persediaan
yang baik pula, karena keseluruhan aktivitas operasional departemen didukung
pengelolaan persediaan yang efektif dan efisien untuk meminimalisir biaya yang perlu
dikeluarkan dan memaksimalkan keuntungan yang didapat. Apabila di dalam pengelolaan
persediaan makanan dan minuman belum mencapai tingkat efisiensi dan efektivitas
dengan baik, maka akan berpengaruh besar terhadap kegiatan restaurant dan bar yang
memberikan kontribusi yang cukup besar pada fasilitas untuk para tamu hotel. Maka dari
itu, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian terhadap efektivitas dan efisiensi

pengelolaan persediaan makanan dan minuman di Hotel California.

1.2. IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan pernyataan di atas, maka permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan

melalui pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana standar operasi dan kebijakan terkait pengelolaan persediaan di Hotel
California?
2. Apakah standar operasi dan kebijakan terkait pengelolaan persediaan di Hotel

California telah efektif dan efisien?



3. Apakah standar operasi dan kebijakan terkait pengelolaan persediaan di Hotel
California telah dijalankan secara efektif dan efisien?

4. Bagaimana peranan pemeriksaan operasional dalam membantu penilaian dan
peningkatan efektivitas dan efisiensi pengelolaan persediaan makanan dan minuman

di Hotel California?

1.3. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Setiap penelitian dilakukan dengan adanya tujuan tertentu. Begitu pula dengan penelitian
terhadap efektivitas dan efisiensi pengelolaan persediaan makanan dan minuman di Hotel
California ini yang memiliki tujuan dan kegunaan dalam kegiatannya. Tujuan dan

kegunaan penelitian tersebut akan dijelaskan pada sub-bab berikut ini.

1.3.1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang dilakukan sehubungan dengan hasil identifikasi masalah yang

telah dilakukan antara lain:

1. Mengetahui standar operasi dan kebijakan yang berlaku mengenai pengelolaan
persediaan makanan dan minuman di Hotel California.

2. Mengetahui dan menilai efektivitas dan efisiensi standar operasi dan kebijakan
pengelolaan persediaan makanan dan minuman di Hotel California.

3. Mengetahui dan menilai kegiatan operasional yang dilakukan untuk pengelolaan
persediaan makanan dan minuman di Hotel California.

4. Mengetahui peran pemeriksaan operasional dalam membantu penilaian dan
peningkatan atas efektivitas dan efisiensi pengelolaan persedian makanan dan

minuman di Hotel California.

1.3.2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberi nilai tambah bagi beberapa pihak yang terlibat

antara lain:



1. Bagi Perusahaan
Penelitian ini memberikan manfaat bagi Hotel California dalam penilaian serta
peningkatan efektivitas dan efisiensi pengelolaan persediaan. Melalui penelitian ini,
peneliti juga akan mengevaluasi kegiatan pengelolaan persediaan di Hotel California
sehingga ketika terdapat masalah atau ditemukan area yang berpotensi menimbulkan
masalah, peneliti dapat memberikan saran dan rekomendasi yang membantu
perusahaan dalam meningkatkan kegiatan operasionalnya menjadi lebih efektif dan
efisien terutama pada bagian pengelolaan persediaan makanan dan minuman.

2. Bagi Peneliti
Penelitian ini membantu peneliti untuk memahami penerapan teori pengelolaan
persediaan yang telah dijelaskan pada mata kuliah Manajemen Bisnis dan Sistem
Informasi Akuntansi serta Pemeriksaan Operasional sebagai acuan untuk melakukan
penelitian. Dengan adanya penelitian ini, peneliti juga semakin terpacu untuk
menganalisa dan memecahkan masalah yang ada serta memberikan rekomendasi dan
saran yang sesuai.

3. Bagi Pembaca
Penelitian ini memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai pemeriksaaan
operasional dan pengelolaan persediaan makanan dan minuman khususnya pada
industri perhotelan. Selain itu, pembaca dapat mengetahui manfaat dan tahapan
pemeriksaan operasional terhadap peningkatan efektivitas dan efisiensi pengelolaan

persediaan makanan dan minuman pada subjek penelitian.

1.4. KERANGKA PEMIKIRAN

Setiap perusahaan memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai pada jangka waktu yang
ditentukan. Dalam mencapai tujuannya tersebut, perusahaan perlu menyusun strategi agar
tujuan tercapai secara efektif dan efisien. Salah satu tujuan yang ingin dicapai tentunya
adalah mendapatkan keuntungan sesuai dengan tingkat harpan yang ditentukan agar dapat

mempertahankan keberlangsungan usaha bisnis. Keuntungan yang didapat perusahaan



dihasilkan melalui pengelolaan asset untuk menghasilkan pendapatan lalu dikurangi

biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan dan mengelola asset.

Komponen yang cukup penting pada golongan current asset adalah
persediaan. Persediaan merupakan asset lancar bagi perusahaan dengan jumlah investasi
yang cukup mendominasi sehingga diperlukan pengelolaan yang baik oleh perusahaan.
Pada industri perhotelan, persediaan dinilai sebagai salah satu bentuk penentu apakah
perusahaan mampu memenuhi keinginan dan kebutuhan tamu hotel. Apabila keinginan
dan kebutuhan tamu hotel tidak dapat terpenuhi, maka secara langsung akan memengaruhi
penilaian terhadap hotel tersebut dan menimbulkan rasa keidakpuasan dari tamu hotel
sehingga dapat menimbulkan risiko hilangnya tamu hotel yang berpotensial. Namun, jika
perusahaan menyimpan persediaan terlalu banyak juga akan menjadi masalah yaitu
timbulnya biaya-biaya yang seharusnya dapat dihindari dan investasi modal menumpuk

pada persediaan sehingga kesempatan investasi lainnya akan hilang.

Tujuan manajemen persediaan adalah meminimalisir biaya, oleh karena itu
perusahaan perlu mengadakan analisis untuk menentukan tingkat persediaan yang dapat
meminimumkan biaya atau paling ekonomis ( Yamit, 2003 : 10 ). Aktivitas pengelolaan
persediaan tersebut meliputi perencanaan, penjadwalan untuk melakukan pemesanan,

pengaturan penyimpanan persediaan, dan sebagainya.

Pada industri perhotelan, makanan dan minuman berperan penting dalam
kegiatan operasional hotel karena sudah merupakan suatu fasilitas yang wajib ada pada
setiap hotel berbintang tiga untuk menyediakan makanan dan minuman yang berkualitas
baik. Makanan dan minuman memerlukan perhatian khusus dalam pengelolaan
persediaan dikarenakan sifat makanan dan minuman yang mudah kadaluwarsa dan
tercemar apabila tidak dilakukan pengelolaan dengan baik yang dapat merusak kualitas
dan menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Maka dari itu, pengelolaan persediaan dinilai
penting terutama dalam makanan dan minuman untuk mengendalikan biaya yang keluar
secara efektif dan efisien. Selain menentukan tingkat persediaan minimum yang optimal,
pihak hotel menggunakan sistem just in time untuk meminimalkan biaya penyimpanan.

Demi mendukung kelancaran sistem tersebut, pemilihan pemasok berperan penting.



Menurut Kaplan dan Cooper ( 1997 : 206 ), terdapat kriteria untuk pemasok ideal yang
harus dipenuhi, maka peneliti akan mengevaluasi pemasok yang menggunakan sistem just

in time purchasing berdasarkan kriteria-kriteria tersebut.

Selain melakukan evaluasi terhadap pemasok yang menggunakan sistem
Jjust in time purchasing, peneliti juga mengevaluasi biaya pemesanan yang dilakukan oleh
perusahaan untuk kategori persediaan yang mengalami tingkat kesalahan pengiriman
paling sering. Metode yang digunakan adalah metode perhitungan berdasarkan tiga
kondisi ketika perusahaan memesan secara normal dan pemesanan yang harus dilakukan
berulang kali maupun pembelian secara mendadak. Data yang didapatkan berdasarkan

hasil wawancara dengan bagian purchasing.

Pemeriksaan operasional dilakukan untuk menilai efektivitas dan efisiensi
pengelolaan persediaan makanan dan minuman pada Hotel California. Menurut Reider (
2002 : 2), pemeriksaan operasional merupakan suatu proses untuk menganalisa kegiatan
operasional perusahaan secara internal dan suatu aktivitas untuk mengidentifikasi area
yang membutuhkan perbaikan secara positif maupun perbaikan secara berkesinambungan.
Tahap-tahap yang dilakukan dalam pemeriksaan operasional menurut Reider ( 2002 : 39-
40 ) adalah planning phase (tahap perencanaan), work program phase (tahap program
kerja), field work phase (tahap pemeriksaan lapangan), development of review findings
and recommendations phase (tahap pengembangan temuan dan rekomendasi), dan

reporting phase (tahap pelaporan).

Melalui kelima tahap tersebut, peneliti dapat menilai dan mengetahui area -
area yang memerlukan rekomendasi perbaikan dalam kegiatan pengelolaan persediaan
makanan dan minuman, serta memberikan rekomendasi yang tepat untuk meningkatkan

efektivitas dan efisiensi kegiatan pengelolaan persediaan makanan dan minuman.

Gambar 1.1. berikut ini merupakan skema dari kerangka pemikiran yang
telah dijelaskan di atas. Gambar ini menyederhanakan konsep pemikiran yang terbentuk

terkait penelitian yang dilakukan.



Gambar 1.1.
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